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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau
gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi
pada teori atau asumsi. Desain penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan
terkontrol.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hipotesis
yang diturunkan dari suatu teori dan kemudian diuji kebenarannya
berdasarkan data empiris.? Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara pemahaman agama sebagai variabel X dengan sikap
sosial variabel Y. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
daftar pertanyaan berstuktur (angket) yang disusun berdasarkan
pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian

menghasilkan data kuantitatif.

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 53

2 Rochajat Harun, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Pelatihan, (Bandung: Bandar
Maju, 2007), him. 22

3 Zen Amirudin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 1
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Sesuai dengan tujuan dari penelitian kuantitatif penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara pemahaman agama terhadap
sikap sosial siswa kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis
deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi kondisi atau hubungan
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang
tengah berkembang. 4

Menurut Ahmad Tanzeh, penelitian deskriptif dimaksudkan
untuk memberikan data yang teliti mungkin tentang manusia, keadaan
atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk mempertegas
hipotesis-hipotesis, agar dapat membantu didalam memperkuat teori-
teori lama atau didalam kerangka menyusun teori-teori baru.®

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dan rancangan non
eksperimen. Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, teknik
rancangan korelasional bertujuan untuk:

a) Mencari bukti berdasarkan hasil pengumpulan data apakah

terhubungan antara kedua variabel.

4 Asyrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), him. 21
> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 15-16
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b) Menjawab pertanyaan apakah hubungan variabel termasuk
hubungan yang kuat, sedang atau lemah

c) Memperoleh kejelasan, kepastian secara matematik, apakah
hubungan antara dua variabel merupakan hubungan berarti atau
meyainkan (signifikan), atau hubungan tidak berarti atau tidak
meyakinkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas (pemahaman agama) dengan variabel terikat (sikap
sosial siswa). Hubungan keduanya akan di nyatakan dengan
besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara
statistik. Adanya korelasi atau variabel, tidak berarti adanya
pengaruh atau hubungan sebab-akibat. Korelasi positif berarti
pemahaman agama yang tinggi berhubungan dengan sikap sosial
yang ideal, sedangkan korelasi negatif berarti pemahaman agama
yang tinggi berhubungan dengan sikap sosial yang tidak ideal.
Semua sampel nanti akan diberikan kuesioner (angket). Dan
keduanya akan di uji hubungannya dengan menggunakan analisis

korelasi product moment menggunakan program SPSS 16.00 .

B. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.® Secara umum variabel ada 2 macam yaitu variabel bebas

(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel).

1. Variabel bebas (independent variabel)
Menurut Triyono variabel bebas adalah variabel atau faktor yang
menjadi penyebab timbulnya atau berubahnya nilai variabel yang lain
dinamakan dengan variabel terikat (dependen variabel)’. Dalam
penelitian ini mempunyai variabel bebas yaitu “ Pemahaman Agama”
yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai Variabel (X).

2. Variabel terikat (dependent variabel)
Variabel terikat adalah variabel atau faktor yang perubahan nilainya
disebabkan atau dipengaruhi oleh berubahnya nilai variabel bebas
sehingga variabel terikat munculnya setelah variabel bebas.® Variabel
terikat pada penelitian ini adalah “Sikap Sosial”, yang kemudian dalam
penelitian ini dinamakan variabel (Y). Dengan sub variabel yaitu:

tanggung jawab ( Y1), disiplin ( 'Y2), jujur ( Y3).

C. Populasi, Smpling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2016), him 38

" Dr. Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Obak, Cet 1, 2013), him
73-74

8 1bid, him. 73-74
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secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.® Populasi adalah semua nilai yang mungkin, baik hasil
menghitung, mengukur, Kkualitatif atau kuantitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua elemen himpunan data yang ingin
diteliti sifat-sifatnya. Populasi harus didefinisikan dengan jelas dan
obyek yang menjadi sarana penelitian harus dijelaskan secara spesifik.
Semua elemen himpunan data populasi yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya dinamakan parameter.’® Yang dijadikan sebagai populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 Madrasah Aliyah
Negeri 1 Trenggalek yang berjumlah 364 siswa.
2. Sampling penelitian

Sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.'! Cara pengambilan
sampel yaitu dengan cara “stratified random sampling” yaitu metode
pengambilan sampel secara acak sesuai dengan tingkatan tertentu.
Proses pengacakan diambil dari masing-masing kelompok tersebut.

3. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi atau sejumlah populasi yang
mewakili populasinya. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila jumlah
subyek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah

® Sukardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Akasara, cet 13, 2013), him. 53

OAwal Isgiyanto, Teknik pengambilan Sampel Pada Penelitian Non-eksperimental,
(Yogyakarta: Mitra Cendekia Offest, 2009), him. 4

11 Nana Syaodih S, Metode Penelitian,...him. 250
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subyeknya lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau
lebih.1?

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini
peneliti mengambil sampel sebanyak 25% dari tiap-tiap jurusan IPA
dan IPS. Untuk jurusan AGAMA berstrata disproporsional yang
nantinya akan diambil keseluruhan.

a. Jurusan XIIPA

193 x 25% = 49,25 dibulatkan menjadi 49 siswa

b. Jurusan XI IPS

101 x 25% = 25,25 dibulatkan menjadi 25 siswa
c. Jurusan XI Agama
35 siswa

Jadi, keseluruhan sampel 109 responden

D. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk pengambilan
data, data yang dihasilkan akan akurat jika instrumen yang digunakan oleh
peneliti valid, oleh karena itu diperlukan pemilihan instrumen yang tepat
dalam penelitian ini. Instrumen penelitian ini menggunakan angket. Angket
yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan angket tertutup,

yang disajikan kepada responden sehingga responden tinggal memberi

12 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 134
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tanda checklist pada masing-masing pernyataan. Berikut disajikan kisi-Kisi

instrumen penelitian:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Coba
Variabel Indikator Deskriptor No.
Angket
Pemahaman (1. Iman
Agama
(berdasarkan i
sumber dari |2 Iman |1) Mempercayai alam 1,21
buku kepada beserta isinya adalah
Musthafa Allah ciptaan Allah dan akan
Kamal kembali kepada Allah 20
Pasha)l3 SWT. _
2) Mempercayai bahwa
hanya Allah yang patut
disembah.
b. Iman |1) Meyakini bahwa | 2, 22, 27
kepada malaikat itu ada
Malaikat meskipun  tidak bisa
Allah dilihat.
2) Meyakini bahwa
malaikat memiliki sifat-
sifat khusus.
C. Iman [1) Meyakini bahwa kitab- 3,23
kepada Kitab itu benar diturunkan
Kitab Allah oleh Allah SWT
2) Menjadikan  Al-Qur’an 24
sebagai pedoman hidup.
a. Iman 1. Mempercayai bahwa 4,26,7
kepada Rasul merupakan utusan
Rasul Allah SWT.
Allah
b. Iman |1. Meyakini bahwa hidup di 5,25
kepada dunia itu pasti akan
Hari berakhir.
Akhir

13 Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam ..., hal.5



Meyakini adanya surga 16
dan neraka.

Meyakini akan adanya

hisab atau perhitungan

amal baik/buruk.

c. Iman Meyakini bahwa segala 6, 28,
kepada sesuatu yang terjadi di 29,30
Qada’ dunia ini tidak terlepas
dan dari sunatullah.

Qadar Meningkatkan

keyakinan akan
pentingnya peran doa
bagi keberhasilan usaha.

Berprasangka baik

| kepada Allah atas apa

saja yang menimpanya

. Pandai mensyukuri

nikmat Allah SWT.
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Variabel | Indikator Deskriptor No. Angket
2. Islam
a. Syahadat | 1. mengetahui makna 8
syahadat.
b. sholat . melaksanakan 9
perintah sholat lima
waktu. 17
Melaksanakan sholat
tepat waktu.
c. Puasa Melaksanakan puasa 10
bulan Ramadhan.
Memahami larangan
puasa dan sunnah
puasa 11,19
d. Zakat . Memahami kewajiban 18
melaksanakan zakat.
. Memahami manfaat
melaksanakan zakat
12
e. Haji 1. Memahami 13
kewajiban
melaksanakan ibadah
haji.
3. Ihsan . mempercayai bahwa 14,15

Allah SWT selalu
mengawasi
hambanya.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Angket yang Sudah Valid
Variabel Indikator Deskriptor No.
Angket
Pemahaman (2. Iman
Agama
(berdasarkan i
sumber dari | Iman |3) Mempercayai alam 1,13
buku kepada beserta isinya adalah
Musthafa Allah ciptaan Allah dan akan
Kamal kembali kepada Allah
Pasha)l4 SWT. _
4) Mempercayali bahwa
hanya Allah yang patut
disembah.
b. Iman |3) Meyakini bahwa | 2, 14,19
kepada malaikat itu ada
Malaikat meskipun  tidak  bisa
Allah dilihat.
4) Meyakini bahwa
malaikat memiliki sifat-
sifat khusus.
C. Iman 3) Meyakini bahwa kitab- | 3, 15,16
kepada Kitab itu benar diturunkan
Kitab Allah oleh Allah SWT
4) Menjadikan  Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup.
d. Iman 1. Mempercayai bahwa | 18
kepada Rasul merupakan utusan
Rasul Allah SWT.
Allah
e. Iman 1. Meyakini bahwa hidup di 4,17
kepada dunia itu pasti akan
Hari berakhir.
Akhir [2. Meyakini adanya surga
dan neraka.

3. Meyakini akan adanya
hisab atau perhitungan
amal baik/buruk.

14 Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam ..., hal.5
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f.

Iman
kepada
Qada’
dan
Qadar

Meyakini bahwa segala
sesuatu yang terjadi di
dunia ini tidak terlepas
dari sunatullah.

Meningkatkan

keyakinan akan
pentingnya peran doa
bagi keberhasilan usaha.
Berprasangka baik

kepada Allah atas apa

saja yang menimpanya

. Pandai mensyukuri

nikmat Allah SWT.

20
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Variabel

Indikator

Deskriptor

No. Angket

2. Islam

f. syahadat

2. mengetahui makna
syahadat.

5

g. sholat

3. melaksanakan
perintah sholat lima
waktu.

4. Melaksanakan sholat
tepat waktu.

h. Puasa

3. Melaksanakan puasa
bulan Ramadhan.

4. Memahami larangan
puasa dan sunnah
puasa

7,8

i. Zakat

3. Memahami kewajiban
melaksanakan zakat.

4. Memahami manfaat
melaksanakan zakat

12

i. Haji

2. Memahami
kewajiban
melaksanakan ibadah
haji.

10

3. lhsan

2. mempercayai bahwa
Allah SWT selalu
mengawasi
hambanya.

11
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Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Sikap Sosial

Variabel

Indikator

Deskriptor

No. Angket

Sikap
Sosial
Siswa
(Psikologi
Pendidikan
dan
Kurikulum
Tingkat
Satuan
Pendidikan)

1. Tanggung
Jawab

1. Menjaga
kebersihan

lingkungan sekolah.

2. Tidak ramai di
kelas.

3. Mengakui dan

meminta maaf atas

kesalahan yang
dilakukan

4. Menjaga

kebersihan kelas

dan lingkungan
sekolah
5. Menepati janji

1’2’3’4’5’6’7’8’9’

2. Disiplin

Mentaati tata tertib

atau peraturan

10,11,12,13,14,1

35,

bersama di sekolah

1. Tidak mencontek | 16,17,18,19,20,2

1,22,23,24

2. Jujur
pada waktu ujian
atau ulangan

2. Membuat atau
memberikan
laporan apa adanya

3. Mengembalikan

barang yang bukan

miliknya

E. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data atau pekerjaanya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis.
Sehingga lebih mudah diolah. Dengan demikian peneliti didalam
menerapkan metode penelitian menggunaka instrumen atau alat, agar data
yang diperoleh lebih baik.™®

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan angket/ kuesioner. Angket/kuesioner adalah alat bantu yang
digunakan untuk mengkur dan mengambil data terkait respon siswa atas
pernyataan-pernyataan yang telah diberikan. Angket dalam penelitian ini
berupa angket tertutup, karena responden menjawab pertanyaan atau
pernyataan secara pribadi.

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi
penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data
bisa berwujud keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika,
bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai
bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, ataupun suatu

konsep.®

15 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), him. 203
16 Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), him. 5
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Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a) Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini juga disebut
dengan data asli atau data baru. Dalam penelitian ini, data
primernya adalah kuesioner atau angket pemahaman agama dan
sika sosial yang disebar kepada siswa yang menjadi sampel pada
penelitian yaitu kelas XI IPA, IPS dan AGAMA Madrasah Aliyah

Negeri 1 Trenggalek yang berjumlah 109 siswa.

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah
ada.” Data sekunder pada penelitian ini adalah data dokumentasi,
dan juga data-data arsip yang menunjang penelitian. Dalam
penelitian ini data sekunderya adalah profil Madrasah Aliyah
Negeri 1 Trenggalek, sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri
1 Trenggalek, visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek

dan lain-lain.

172

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), cet. XIV, him.
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2. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yaitu:

a) Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Dalam
hal ini responden dapat diperoleh dari guru dan juga kepala
sekolah.*

b) Dokumentasi adalah barang-barang tertulis.?’ Dalam penelitian ini,
dokumen-dokumen kegiatan siswa dan arsip-arsip lain yang

diperlukan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, ada beberapa metode yang
peneliti gunakan, yaitu:
1. Observasi
Observasi (observation) adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.
Dari segi proses pengumpulan data, observasi terbagi menjadi 2

macam Yyaitu participant observation (observasi berperan serta), dan

18 Misbahuddin dan Igbal Hasan, analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), cet. I, him. 21

9 1bid, him. 21

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur,...him. 201-202
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non participant observation (observasi non partisipan). Pada penelitian
ini, menggunakan metode observasi berupa non participant observation
( observasi non partisipan) yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen saja, karena peneliti bukanlah bagian dari
yang diamati.

2. Angket (kuesioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.?!

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis angket langsung
tertutup, sebab responden menjawab pertanyaan-pertanyaan secara
pribadi serta dalam menjawab pertanyaan responden tinggal memilih
jawaban yang ada. Hal ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-
data mengenai pemahaman agama terhadap sikap sosial siswa.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi dokumentasi adalah barang-barang yang
tertulis. Penulis menggunakan dokumentasi ini untuk memperoleh data
seperti jumlah peserta didik, hasil belajar siswa, profil sekolah, stuktur
organisasi sekolah, jumlah guru dan karyawan, sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh sekolah serta data-data tertulis lain yang dibutuhkan

oleh peneliti.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur,...nim. 142-144
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Dokumen dilakukan dengan melihat catatan , transkip, buku
surat kabar, notulen rapat dan sebagainya. Dokumentasi digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data tentang:

a) Data sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek
b) Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek
c) Denah lokasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek

d) Keadaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek

H. Teknik Analisis Data
Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sisematis data
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun prosedur
pengolahan data (angket) dalam penelitian ini ditempu melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Editing
Editing adalah proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah
berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data
yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, ada

diantaranya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih, tidak memenuhi
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syarat atau tidak di butuhkan.??Sebelum data itu diolah lebih lanjut,
maka proses pengecekan harus dilakukan.
2. Coding
Coding yaitu pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang
termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam
bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data atau
identitas data yang akan dianalisis.?
3. Tabulating
Tabulating yaitu penempatan data kedalam bentuk tabel yang
telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis.
Sebelum dilakukan analisis data pengujian hipotesis, maka
dilakukan terlebih dahulu analisis prasyarat yaitu:
a. Ujiinstrumen
Instrumen yang baik itu harus memenuhi dua persyaratan
instrumen yaitu instrumen harus valid dan reliabel. Didalam uji

instrumen terdapat dua uji yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

1) Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
angket. Angket dikatakan valid apabila pernyataan/pertanyaan

pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.

22 M. Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta llmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 165

23 Sufyan Siregar, Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2014), cet. 11, him. 126
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Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor
yang didapatkan dengan skor total. Untuk menghitung validitas
menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus
dibawah ini:

~ NEXY_(s(Z¥)
J(NZx2 — (Tx)2(NZy? — (Zy)?)

‘rx_v

Keterangan:

2)

r xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

X = deviasi dari mean untuk nilai variabel X

y = deviasi dari mean untuk nilai variabel Y

Y».y =jumlah perkalian antara nilai X dan Y

X2 = Kuadrat dari nilai »

y2 = Kuadrat dari nilai y

Adapun pengukuran tersebut penulis menggunakan

aplikasi SPSS 16.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan
uji validitas dengan rumus analisis correlation pearson, apakah
korelasi itu signifikan atau tidak dengan menginsultasikan 7,,,
dan reper dengan taraf signifikan 5%. Bila r,,, > rtahel maka item
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya jika 7y, < raber Mmaka item
tersebut dikatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana

suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang
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sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten.
Maka alat ukur tersebut reliabel atau konsisten. Rumus reliabilitas

instrumen menggunakan rumus alpha cronbach:

w= 629 (- 57)

[

Keterangan :
ra = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal

¥ o# = varaian skor tiap item soal

o2  =varian skor total

Untuk menguji reliabilitas ini peneliti mengguankan SPSS
16.0 for windows. Dikatakan reliabel jika interpretasi terhadap nilai

ri1 adalah sebagai berikut:

ri1<0,20 = reliabilitas sangat rendah
0,20<r1<0,40 = reliabilitas rendah
0,40<r11<0,70 = reliabilitas sedang
0,70<r11<0,90 = reliabilitas tinggi

0,90 <r11 <0,100 = reliabilitas sangat tinggi
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b. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah uji yang dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan sebelum data
diolah berdasarkan metode-metode penelitian yang diajukan. Uji
normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam
satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang
baik dan layak untuk membuktikan metode-metode penelitian
tersebut adalah data yang memiliki data distribusi normal. Untuk
menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov—
Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas data
dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service

Solution)16.0 for Window dengan kriteria pengujian:

a) Nilai Sig. atau signifikan < 0,05 distribusi adalah tidak
normal.
b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05

distribusi adalah normal.

2) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diuji dalam sebuah penelitian adalah data yang homogen atau
tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat
melakukan tahap analisa data lanjutan. Adapun rumus untuk

menguji homogenitas adalah:

variansi terbesar

F max = - ; ;
variansi terkecil

LX? - (XX /N

Variansi (SD?) =

(N-1)
Keterangan:
N = jumlah data
yxz = jumlah kuadrat nilai
X X)? = jumlah nilai dikudratkan

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan
bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)16.0 for
Window dengan Kriteria pengujian:

a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05
maka data dari populasi yang mempunyai varians tidak
sama/tidak homogen.

b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05
maka data dari populasi yang mempunyai varians
sama/homogen.

c. Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis
yang telah diajukan diolah atau diterima. Pengujian hipotesis untuk
menganalisis kedua variabel digunakan teknik analisis korelasi
dengan rumus product moment. Product moment correlation atau
lengkapnya Product of the Moment Correlatin adalah salah satu
teknik untuk mencari korelasi antara dua variabel yang kerap kali
digunakan. Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Karl Pearson, yang
karenanya sering dikenal dengan istilah teknik korelasi pearson.
Disebut product moment correlation karena koefisien korelasinya
diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen
variabel yang dikorelasikan (product moment).?*

Korelasi product moment dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan pemahaman agama
terhadap sikap sosial siswa kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.

Rumus korelasi product moment adalah :

NZxy_ (Tx) (Z\')
V(NZx2 — (Zx)2(NZy? — (Zy)?)

XY

7

Dalam hal ini :
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

® = deviasi dari mean untuk nilai variabel X

24 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him.186-187
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y = deviasi dari mean untuk nilai variabel Y

>x. y = jumlah perkalian antara nilai X dan Y

"2 = Kuadrat dari nilai »

y2 = Kuadrat dari nilai y

Analisis product moment dimaksudkan untuk mencari indek

korelasi anatara variabel X dan Y serta untuk mengetahui apakah

hubungannya erat,cukup atau lemah. Dalam memberikan interpretasi secara

sederhana terhadap angka indeks korelasi “r”” product moment (r,, ), pada

umumnya digunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.3

Besarnya“r” product

moment (7yy )

Interpretasi

0,00-0,20

Anatara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
lemah atau sangat rendah, sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara

variabel X dan variabel Y)

0,20-0,40

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang lemah atau rendah.

0,40-0,70

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sedang atau cukupan
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0,70-0,90 Anatara variabel Xdan variabel Y terdapat

korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau tinggi.

Setelah diperoleh korelasi antara motivasi memakai jilbab (variabel

X) dengan perilaku keagamaan (variabel Y), maka langkah selanjutnya

yaitu mencocokkan nilai r (hasil koefisien korelasi product moment) dengan

r pada tabel signifikan 1% atau 5% dengan kemungkinan sebagai berikut

a.

Apabila nilai riwng lebih kecil dari rwape maka hasil yang diperoleh
adalah signifikan. Ini berarti hipotesis yang diajukan diterima (ada
korelasi positif). Yakni ada hubungan antara pemahaman agama
terhadap sikap sosial siswa.

Apabila nilai rniwng lebih kecil dari nilai rwper maka hasil yang
diperoleh tidak signifikan. Ini berarti hipotesis yang diajukan
ditolak. Berarti tidak ada hubungan antara pemahaman agama
terhadap sikap sosial siswa.

Setelah dilakukan uji hipotesis lalu dilakukan analisis lanjut.
Analisis lanjut ini dibuat oleh penulis setelah diketahui hasil analisis
uji hipotesis yang menggunakan analisis korelasi product moment
di atas. Apakah hasilnya signifikan atau non signifikan dan dicari

faktor penyebabnya.




